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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa Sekolah
Menengah Pertama dalam memahami materi Bumi dan Antariksa. Sebanyak 47
siswa kelas IX SMPN 2 Banyuasin III dievaluasi menggunakan Tes Astronomical
Misconceptions Survey (AMS), yang terdiri dari 25 soal pilihan ganda. Data hasil
tes dianalisis menggunakan Model Rasch berbantuan aplikasi Ministep untuk
mengukur hubungan antara tingkat kesulitan soal dengan kemampuan siswa,
menghasilkan nilai logit. Hasil penelitian menunjukkan miskonsepsi beragam yang
terjadi seperti pada konsep Astronomi, Posisi Matahari Terbit, perubahan musim,
Cincin dan orbit Planet, Warna Bintang, Fase dan Gravitasi di Bulan, Fenomena
Lubang Hitam, Penemu Teleskop, Fisika Dasar, dan Fenomena Alam lainnya.
Beberapa temuan miskonsepsi yang dialami siswa serupa dengan miskonsepsi yang
ditemukan pada jenjang pendidikan lebih tinggi yakni pada perguruan tinggi,
menunjukkan perlunya perhatian lebih pada perbaikan dan penggunaan strategi
pembelajaran. Penelitian ini memberikan wawasan bagi pendidik untuk melakukan
refleksi dan merancang metode pengajaran yang lebih efektif guna meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Bumi dan Antariksa lebih baik lagi.

Kata Kunci: Miskonsepsi, Bumi dan Antariksa, Astronomical Misconception
survey, Rasch Model
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk generasi penerus
bangsa yang kompeten dan berpengetahuan luas (Hamid dkk., 2021). Pada era
Globalisasi sekarang ini, pengetahuan dan keterampilan yang harus dikuasai oleh
siswa semakin kompleks dan menantang, menuntut pendekatan pembelajaran yang
lebih inovatif dan efektif (Avana dkk., 2024). Fisika, sebagai salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam, tidak hanya memberikan pemahaman tentang fenomena alam
tetapi juga melatih siswa untuk berpikir logis dan kritis. Namun, dalam pelaksanaan
pembelajaran fisika sering kali menghadapi hambatan dan berbagai tantangan.
Hasil belajar menunjukkan banyak siswa menganggap mata pelajaran fisika di
sekolah adalah pelajaran yang paling sulit dipahami (Finnajah dkk., 2016). Salah
satu penyebabnya adalah karena pembelajaran yang dirancang kurang baik. Karena
kesulitan, siswa sering mencoba mengembangkan teori sendiri dalam proses
pembelajaran dan banyak siswa yang mengalami salah konsep karena cenderung
hafal rumus fisika tanpa memahami konsepnya, sehingga terjadilah miskonsepsi
atau salah konsep siswa pada mata pelajaran fisika (Prihatni dkk., 2016). Siswa
yang mengalami miskonsepsi akan cenderung tidak mampu menjelaskan maksud
dari suatu konsep dengan benar.

Miskonsepsi adalah perbedaan antara pandangan siswa dan pandangan
berdasarkan ilmu pengetahuan yang sudah diterima (Rositasari dkk., 2014).
Menurut Syuhendri (2019) miskonsepsi diidentifikasi sebagai salah satu masalah
serius dalam sistem pendidikan di Indonesia dan hal ini menjadi faktor penyebab
rendahnya kualitas hasil pendidikan. Dalam mata pelajaran Fisika, miskonsepsi
yang sering kali muncul adalah karena siswa mengaitkan konsep fisika dengan
pemahaman intuitif mereka yang mungkin bertentangan dengan prinsip-prinsip

ilmiah yang sebenarnya. Sebagai contoh, pemahaman yang kurang tepat tentang



hukum-hukum fisika dapat membawa miskonsepsi dalam menjelaskan fenomena
alam seperti gerakan planet, gravitasi, atau peristiwa geologis dan semacamnya.

Untuk mengatasi masalah miskonsepsi, penting untuk memahami faktor-
faktor penyebabnya terlebih dahulu. Faktor penyebab miskonsepsi yang bersumber
dari siswa diantaranya adalah prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran
humanistik, alasan yang tidak lengkap, intuisi, tahap perkembangan kognitif siswa,
minat belajar, dan kemampuan siswa (Rahayu dkk., 2023). Maka dari itu
identifikasi miskonsepsi pada siswa perlu dilakukan untuk memahami miskonsepsi
yang mungkin muncul dalam pembelajaran.

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep dan
meremediasi miskonsepsi adalah dengan menerapkan berbagai strategi
pembelajaran, teknik, metode, dan pengembangan bahan ajar (Samara dkk., 2020).
Penting bagi guru untuk melakukan upaya dalam mengatasi miskonsepsi siswa
karena sulit dalam membedakan antara siswa yang mengalami miskonsepsi dengan
mereka yang tidak memahami suatu konsep (Habellia dkk., 2021). Sehingga sangat
perlu dilakukan identifikasi miskonsepsi untuk memahami miskonsepsi pada siswa.

Untuk mendukung upaya identifikasi dan analisis miskonsepsi secara lebih
akurat, dibutuhkan alat evaluasi dan metode analisis yang mampu menggambarkan
pemahaman. Salah satu metode yang bisa digunakan untuk mendeteksi adanya
miskonsepsi adalah dengan sebuah tes. Kemudian untuk menganalisa hasil tes
tersebut bisa digunakan Model Rasch. Model ini memungkinkan analisis yang lebih
rinci terhadap pola respons siswa dengan mengukur hubungan antara kemampuan
siswa dan tingkat kesulitan item soal dalam bentuk skala yang sama (Erdiani &
Liliawati, 2019). Model Rasch dengan respon sistematis mampu meramalkan data
yang hilang dan mampu mengatasi keterbatasan teori tes klasik, seperti
ketergantungan pada karakteristik sampel, sehingga hasil analisis dapat
digeneralisasikan secara lebih luas (Sumintono & Widhiarso, 2015).

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa miskonsepsi sering terjadi dalam
berbagai konsep materi fisika, salah satu diantaranya adalah pada Ilmu Pengetahuan
tentang Bumi dan Antariksa. Nurhalimah (2022) melakukan penelitian dengan

judul "Miskonsepsi Siswa Sekolah Menengah Pertama Tentang Fase Bulan pada



Materi IPBA." Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pemahaman
konseptual dan jenis miskonsepsi yang dialami siswa SMP pada materi Fase Bulan
dalam topik Bumi dan Luar Angkasa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman konsep siswa tergolong rendah, yakni sebesar 19,20%,
sementara tingkat miskonsepsi berada dalam kategori sedang sebesar 43,2%.
Miskonsepsi yang dominan dialami siswa melibatkan pemahaman tentang kapan
bulan purnama muncul, kapan bulan tampak di langit, gambar bulan setengah,
posisi gerhana bulan, dan urutan fase bulan. Berdasarkan penelitian ini, disarankan
agar guru memperhatikan miskonsepsi siswa dalam pengajaran fisika.

Maka dari itu latar belakang penelitian ini muncul sebagai langkah untuk
mengidentifikasi miskonsepsi siswa dalam materi Bumi dan Antariksa pada tingkat
sekolah menengah pertama dengan menggunakan sebuah instrumen tes dan
dianalisis menggunakan model Rasch. Metode ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih rinci mengenai pemahaman siswa terhadap materi Bumi dan
Antariksa, sehingga dapat memberikan dasar untuk perbaikan dalam proses
pembelajaran. Hal ini penting untuk membantu pendidik memahami kesalahan
konseptual yang umum terjadi di antara siswa dan guru untuk merancang strategi
pembelajaran yang efektif guna mengatasi miskonsepsi tersebut. Melalui penelitian
berjudul “Miskonsepsi siswa sekolah menengah pertama pada materi Bumi dan
Antariksa” ini, peneliti berharap dapat menyajikan gambaran mengenai
miskonsepsi yang dialami oleh siswa sekolah menengah pertama pada

pembelajaran Fisika khususnya Bumi dan Antariksa di masa ini.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana miskonsepsi yang
dialami siswa di tingkat sekolah menengah pertama dalam memahami materi Bumi

dan Antariksa?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang

dialami siswa tingkat sekolah menengah pertama pada materi Bumi dan Antariksa,

menggunakan sebuah tes.

1.4. Manfaat hasil penelitian

Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu beberapa pihak di

antaranya:

1.

Manfaat bagi siswa, penelitian ini dapat membantu pemahaman lebih lanjut
tentang materi Bumi dan Antariksa serta memberikan informasi tentang
miskonsepsi yang sering terjadi.

Bagi sekolah, dapat memberikan informasi kepada guru mata pelajaran
tentang adanya miskonsepsi yang dialami siswa mengenai materi Bumi dan
Antariksa serta dapat digunakan sebagai strategi pengajaran alternatif untuk
mengurangi miskonsepsi yang mungkin terjadi.

Bagi peneliti, memberikan kesempatan dan pengalaman dalam menangani
masalah miskonsepsi terkait topik Bumi dan Antariksa. Pengalaman ini
penting bagi peneliti sebagai calon guru di masa depan saat menghadapi
siswa yang mengalami miskonsepsi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya dalam menangani masalah
miskonsepsi yang mungkin timbul dalam pemahaman siswa tentang Bumi
dan Antariksa.

Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi referensi dan meningkatkan
pemahaman mereka tentang teknik mengidentifikasi miskonsepsi yang

dialami oleh siswa SMP dalam materi Bumi dan Antariksa.
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